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Abstract

With the increasing of human's awareness about the importance of environmental
preservation, more movements are rising in order to protect and preserve the life
balance between human and nature. A number of products produced by considering
various aspects that are environmentally friendly. Unfortunately not all consumer could
accept that product because their behavior didn't get along with the nature preservation.
The consumer’s environmental behavior will affect their willingness to consume
environmentally friendly products. This study aimed to determine the effect of
environmental behavior towards green purchasing behavior from youngsters of
Generation C in Jakarta. Generation C is the generation born between 12 March 1988-24
April 1993 (Generation C: An Emerging Consumer Market: www.trendwatching.com).
This generation is called Content Generation refers to the creative generation.
Adolescence was choosen as the research subject because they were considered for
knowing more issues about environmental preservation compared to the older
generation. The sampling method that used in this research is judgemental sampling and
the data were collected with questionnaires distributed to 100 students at a leading private
university in Jakarta. Data analysis techniques using multiple linear regression. The
results of this study indicate that there is a significant effect of peer influence on green
purchasing behavior, but there are no significant influence stimultaneously between the
environmental behavior towards green purchasing behavior. The implications of this
research can be used for marketer to gain information about the consumer behavior of
green products especially for youngstersin Jakarta.

Keywords: environmental behavior, green purchasing behavior, Generation C, green

marketing, green product

Abstrak
Semakin tingginya kesadaran manusia akan pentingnya kelestarian lingkungan, telah
melahirkan sgjumlah gerakan yang bertujuan menjaga dan memelihara keseimbangan
hidup antara manusia dan alam. Sgumlah produk dihasilkan dengan memperhatikan
berbagai aspek yang ramah lingkungan. Sayangnya tidak semua konsumen dapat menerima
produk tersebut karena perilaku yang tidak sejalan dengan pelestarian lingkungan.
Perilaku konsumen yang peduli lingkungan akan mempengaruhi kemauan untuk
mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh environmental behavior terhadap green purchasing behavior pada anak muda
Generasi C di Jakarta. Generasi C adalah generasi yang lahir antara 12 Maret 1988-24
April 1993 (Generation C: An Emerging Consumer Market: www.trendwatching.com).
Generasi ini disebut juga Generasi Content yang mengacu pada generasi yang kreatif.
Anak muda menjadi subjek penelitian ini karena mereka dianggap lebih mengenal isu-isu
tentang pelestarian lingkungan hidup dibandingkan generasi yang lebih tua.Metode
penarikan sampel menggunakan judgemental sampling dan data dikumpulkan dengan
kuesioner yang disebarkan kepada 100 mahasiswa di sebuah universitas swasta terkemuka
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di Jakarta. Teknik analisis data menggunakan regresi linier ganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari peer influence terhadap green
purchasing behavior namun tidak tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
environmental behavior terhadap green purchasing behavior secara simultan. Implikas
dari penelitian ini yang dapat digunakan bagi pemasar adalah gambaran mengenai
perilaku konsumen produk hijau khususnya anak muda di Jakarta.

Kata Kunci: environmental behavior, green purchasing behavior, green marketing, green

product Generasi C

1 PENDAHUL UAN

Kegiatan pemasaran pada awal mulanya
hanya bertujuan untuk mendapatkan profit, yang
difokuskan pada kegiatan menjual. Akan tetapi
sejak green marketing mulai muncul pada awal
1980 hingga saat ini, perusahaan berlomba
untuk menghadirkan produk dan beroperasi
dengan cara yang lebih ramah lingkungan.

Pada akhir 1980, green marketing mulai
dikenal ketika konsep ini diperkenalkan dan
didiskusikan dalam industri (Peattiec dan Crane,
2005). Pemasar pada saat itu, mengharapkan
respons konsumen yang positif, berupa kenaikan
market shares ataupun penjualan atas kegiatan
mereka dalam melakukan green marketing. Akan
tetapi, pada saat itu pertumbuhan pasar untuk
green product tidak sesuai harapan (Wong et
al., 1996). Peattic dan Crane (2005: 357-370)
mengidentifikasi ada lima kegiatan green
marketing yang pada akhirnya membuat kegiatan
green marketing menjadi gagal, yaitu:

a. Green Spinning yaitu mengambil pendekat-
an secara reaktif dengan menggunakan
public relations untuk membantah ataupun
mendiskreditkan  kritik publik terhadap
kegiatan perusahaan.

Green Sdling yaitu  kegiatan  perusahaan
untuk mengambil kesempatan dengan cara
menambahkan klaim bahwa produknya
ramah lingkungan dengan tujuan untuk
meningkatkan penjualan.

Green Harvesting yaitu perusahaan menjadi
lebih peduli akan lingkungan apabila
kegiatan greening menghasilkan penghemat-
an biaya.

Entrepreneur Marketing yaitu kegiatan untuk
menghasilkan green product yang inovatif
tanpa menganalisis terlebih dahulu apa yang
diinginkan konsumen.
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Compliance Marketing yaitu kegiatan untuk
mematuhi aturan yang ada dengan harapan
sebagai kesempatan untuk mempromosikan
klaim green perusahaan tanpa mengambil
inisiatif untuk melakukan hal yang lebih
daripada sekadar mematuhi peraturan.

Ketika green marketing memasuki fase
kedua pada awal 1990, secara perlahan-lahan
pemasar sadar bahwa kepedulian konsumen
terhadap lingkungan dan keinginan terhadap
green product tidak serta merta diterjemahkan
menjadi purchasing behavior mereka (Schrum et
al., 1995).

Pada pertengahan 1990 green marketing
menjadi penting karena pada saat itu konsumen
menjadi lebih sadar dan peduli akan lingkungan-
nya. Hal ini juga terkait dengan perjanjian
antara pemerintah Amerika Serikat dengan
China mengenai kerjasama dalam isu perlin-
dungan lingkungan. Kerjasama dua negara besar
tersebut, mengakibatkan negara-negara yang
berada di kawasan Asia dan Amerika secara
tidak langsung dituntut untuk dapat menjaga
kondisi lingkungan negara masing-masing agar
emisi gas kaca yang mereka hasilkan dapat
dikendalikan. Hal tersebut menuntut perusahaan
di dalam negeri untuk beroperasi dengan lebih
ramah lingkungan. Di Indonesia sendiri, telah
ada peraturan mengenai lingkungan hidup yaitu
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 37 Tahun 2009.

Tren untuk hidup dengan lebih memper-
hatikan lingkungan telah merambah dunia sejak
awal tahun 2000, di mana banyak orang mulai
memasang panel surya sebagai salah satu
sumber energi listrik mereka, membeli mobil
hibrida, makan sayuran yang bebas pestisida,
bahkan menggunakan alat makan sendiri ketika
makan di restoran. Hal ini menjadi suatu gaya
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hidup yang baru di kalangan anak muda,
khususnya Generasi C, yaitu suatu generasi
yang lahir antara 12 Maret 1988-24 April 1993
(Generation C: An Emerging Consumer Market:
www.trendwatching. com). Generasi ini adalah
generasi yang tumbuh seiring dengan berkem-
bangnya internet dan kemajuan teknologi.
Generasi C atau Generasi Content, adalah sebuah
generasi yang kreatif. Generasi ini juga merupa-
kan sebuah tren, sehingga walaupun seseorang
tidak terlahir di antara tahun di mana Generasi
C ini lahir, asalkan ia kreatif dan mampu untuk
mengembangkan bakat kreatifnya itu, maka
seseorang itu dapat dikatakan sebagai anggota
dari Generasi C ini.

Ada dua faktor yang menandai generasi ini.
Yang pertama, semua orang pada dasarnya adalah
kreatif, tergantung apakah orang tersebut mau
dan berani untuk mengungkapkan kreativitasnya.
Kedua, adalah perusahaan manufaktur yang
tidak henti-hentinya berusaha untuk memancing
agar kreativitas seseorang keluar dengan cara
membuat gadget yang lebih murah dan lebih
canggih, sehingga konsumen tidak pasif meng-
konsumsi produk mereka, akan tetapi dengan
daya kreativitas, mereka dapat menciptakan,
memproduksi dan berpartisipasi bersama-sama
dengan perusahaan.

Gaya hidup yang peduli akan lingkungan
hidup semestinya mendorong anak muda untuk
mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan.
Gaya hidup tersebut didasarkan pada sikap yang
memandang pentingnya pelestarian lingkungan.
Di Indonesia, gaya hidup tersebut juga mulai
merambah generasi muda meski dalam lingkup
terbatas. Secara umum, sikap yang ditunjukkan
masyarakat terhadap pentingnya pelestarian
lingkungan tampak masih rendah.

Generasi C merupakan target market yang
potensial bagi perusahaan yang ingin memasar-

kan produknya. Pada =zaman sekarang ini,
banyak perusahaan yang mulai aktif dalam
menyatakan bahwa produknya ramah ling-

kungan. Bagi konsumen ada beberapa pertim-
bangan yang mereka ambil ketika memilih dan
membeli suatu produk tertentu. Studi sebelum-
nya menyatakan bahwa orang-orang yang berusia
muda lebih aktif dalam perlindungan lingkungan
(Martinsons et al., 1997: 277-290). Dengan demi-
kian, ketika mereka memilih produk tertentu,
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tentu saja faktor lingkungan menjadi salah satu
faktor yang akan mereka pertimbangkan.

Adanya perdagangan bebas di kawasan Asia,
seperti Indonesia dengan China dan antar
negara ASEAN akan memudahkan arus barang
antar negara. Perusahaan yang produknya
merupakan suatu produk yang ramah lingkung-
an atau green product, akan menjadi suatu daya
tarik yang sangat kuat dan memiliki keunggulan
tersendiri dibandingkan para pesaina. Kesempatan
untuk memasarkan green product di kalangan
generasi C di Indonesia, khususnya di kalangan
mahasiswa  sangatlah  besar. Akan tetapi
sayangnya informasi mengenai green purchasing
behavior sangatlah kurang, bahkan tidak ada.

Rumusan masalah dalam penelitian adalah:
apakah terdapat pengaruh antara environmental
behavior terhadap green purchasing behavior
pada anak muda Generasi C? Tujuan dari
penelitian ini adalah: untuk mengetahui apakah
ada pengaruh antara environmental behavior
dengan green purchasing behavior pada anak
muda Generasi C.

2. Tinjauan Literatur
2.1 Environmental Behavior

Menurut Axelrod dan Lehman (1993:153)
environmental  behavior adalah “action which
contribute towards environmental preservation
and or conservation” . Action memiliki arti proses
dalam melakukan sesuatu. Contribute memiliki
arti bergabung dengan yang lain untuk mem-
berikan sesuatu (bantuan, uang, ide, dsb.)
sehingga environmental behavior merupakan
suatu tindakan untuk berkontribusi terhadap
kelestarian dan/atau  konservasi  lingkungan.
Environmental behavior adalah sebuah perilaku
maupun tindakan yang berkontribusi dan
memiliki dampak yang positif kepada pelestarian
lingkungan, sistem bumi dan sumber daya alam.

Menurut Lee (2008:5) environmental beha-
vior seseorang ditentukan oleh tujuh variabel
yaitu:
1. Environmental attitude (sikap

lingkungan)

Menurut Lee (2008), environmental attitu-
des mengacu kepada penilaian kognitif individu
terhadap nilai dari perlindungan lingkungan.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh

terhadap
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Mostafa (2007) terhadap konsumen di Mesir,
menyebutkan bahwa sikap konsumen terhadap
green purchase dapat mempengaruhi niat green
purchase mereka dan secara langsung mempe-
ngaruhi green purchase behavior mereka secara
nyata. Oleh karena itu, environmental attitude
memiliki pengaruh terhadap green purchasing
behavior.

2. Environmental concern (kepedulian terha-

dap lingkungan)

Lee (2008) menyebutkan environmental
concern sebagai suatu tingkatan dari keterlibatan
secara emosional dalam isu-isu lingkungan.
Maloney et al (1975) mendefinisikan environ-
mental concern sebagai tingkatan dari emosi,
pengetahuan dan kesediaan dalam mengubah
perilaku. Menurut Yeung (2004), kepedulian
terhadap lingkungan dapat didefinisikan menjadi
sebuah karakteristik afektif terhadap kepedulian,
pemikiran, kesukaan dan ketidaksukaan individu
terhadap lingkungan. Sebuah studi yang
dilakukan oleh Mostafa (2007) menyebutkan
bahwa kepedulian terhadap lingkungan merupa-
kan suatu faktor penting bagi pemasar karena
mereka dapat dengan mudah memilih konsumen
yang peduli terhadap lingkungan. Kepedulian
yang tinggi terhadap lingkungan diperkirakan
karena terkait masalah kesehatan. Studi yang
dilakukan oleh Lee (2008) menyatakan kepedu-
lian terhadap lingkungan menjadi faktor kedua
utama yang mendorong green purchase behavior
seseorang
3. Perceived seriousness of environmental

problems (pemahaman mengenai keserius-
an dari masalah-masalah lingkungan).

Sebuah tingkatan seberapa serius masalah
lingkungan juga berpengaruh terhadap green
purchase behavior seseorang. Apabila seorang
individu menganggap bahwa isu lingkungan
merupakan isu yang penting, tentunya perilaku
individu itu dalam kegiatan sehari-harinya akan
sangat mempertimbangkan faktor lingkungan.
Pertimbangan-pertimbangan tersebut juga akan
menjadi faktor ketika individu tersebut akan
membeli produk tertentu. Lee (2009, dalam
Sinnappan dan Rahman, 2011) menemukan bah-
wa tingkat masalah lingkungan orang-orang di
negara Asia lebih buruk daripada di negara
barat. Media juga dipercaya berperan besar
dalam mengajarkan keseriusan dari masalah ling-

13

ISBN: 978-979-636-147-2

kungan (Moser dan Uzzell, 2003).

4, Perceived environmental responsibility (pe-
mahaman mengenai tanggung jawab atas
lingkungan)

Lai (2000) melaporkan bahwa penduduk di
Hong Kong telah mendapatkan lebih banyak
pengetahuan mengenai lingkungan sehingga
mereka menjadi lebih peka terhadap masalah
lingkungan.

Mereka menginginkan peraturan yang lebih
baik, meskipun mereka tidak ingin terlibat
secara langsung dalam pembuatan peraturan-
peraturan tersebut. Pengetahuan seseorang akan
lingkungannya tentunya turut menjadi faktor
yang menentukan seberapa mengertinya ia akan
tanggung jawabnya terhadap lingkungannya.
Dengan adanya pendidikan mengenai lingkungan
yang baik seperti yang dikemukakan oleh Lai
(2000), maka seseorang akan lebih mengerti akan
masalah yang dihadapi oleh lingkungan dan apa
tanggung jawab dan peran yang seseorang
miliki dalam pelestarian lingkungannya. Bedasar-
kan penelitian yang dilakukan oleh Lee (2008)
perceived environmental behavior menjadi faktor
keempat yang mempengaruhi green purchasing
behavior.

5.  Perceived effectiveness of environmental
behavior (pemahaman mengenai keefektif-
an dari perilaku lingkungan)

Lee (2008) mengemukakan bahwa per-
ceived seriousness of environmental problems
berhubungan dengan persepsi atau pandangan
seseorang ketika seseorang melibatkan dirinya
dalam perilaku yang mendukung lingkungan,
maka seseorang itu akan berkontribusi yang
banyak kepada lingkungan. Pandangan
seseorang terhadap keterlibatan dalam perbaikan
lingkungan turut serta mempengaruhi green
purchase behavior. Apabila ia berpandangan
bahwa keterlibatannya dalam kegiatan yang pro
lingkungan akan memberikan perubahan yang
besar dalam lingkungan, maka ia akan melaku-
kan aktivitasnya dengan mempertimbangkan
masalah lingkungan. Hal ini tentu berpengaruh
terhadap green purchase behavior-nya.

6. Perceived sdlf-image in environmental pro-
tection (pemahaman mengenai Self-image
dalam perlindungan lingkungan)

Waterman  (2004) menemukan bahwa
seorang individu lebih suka terlibat dalam
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aktivitas yang menggambarkan identitas aktual
mereka. Hal ini berhubungan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Maneti et al (2004) bahwa
refleksi diri yang dilakukan seseorang mengenai
tanggung jawabnya terhadap lingkungan mempu-
nyai hubungan keinginan untuk melakukan
kegiatan daur ulang. Hal ini berarti bahwa ketika
seseorang ingin menunjukkan jati dirinya, ia
akan merefleksikannya dalam tindakannya.
Begitu pula dalam hal kepedulian terhadap
lingkungan, jika seorang individu ingin menun-
jukkan bahwa ia peduli terhadap lingkungan,
maka ia akan melakukan segala kegiatannya
dengan menunjukkan bahwa ia peduli akan

masalah lingkungan melalui kegiatan yang
dilakukannya.
7. Peer influence (pengaruh teman sebaya)

Menurut Ryan (2001) pengaruh sosial
adalah suatu perubahan sosial di mana seorang
individu mengasosiasikan dirinya dengan orang
lain dengan menunjukkan kemiripan. Dengan
kata lain, pengaruh sosial merupakan suatu
situasi di mana seorang individu berbagi nilai
yang sama, pemikiran, dan kepercayaan kepada
orang yang mereka ajak berkomunikasi. Chen-
Yu dan Seock (2002) melakukan sebuah studi di
mana mereka menemukan bahwa kesamaan
dengan teman sebaya menjadi sebuah faktor
yang penting dalam pembelian barang. Lee
(2008) menyebutkan bahwa pengaruh teman
sebaya menjadi faktor yang paling dominan
dalam mempengaruhi perilaku green purchase
seseorang. Hal ini karena apabila seseorang tidak
berperilaku sama dengan teman sebayanya,
maka kemungkinan besar ia akan diperlakukan
berbeda dalam pergaulan. Dengan demikian,
secara logis seseorang akan berusaha untuk
berperilaku sama dengan rekan sebayanya atau
teman sepermainannya.

2.2. Green Purchasing Behavior

Menurut Mostafa (2007) greenpurchasing
behavior adalah “consumption of products that are
benevolent/beneficial to the environment, recycla-
ble or conservable, sensitive/responsive to ecolo-
gical concerns”. Consumption memiliki arti
penggunaan makanan atau sumber daya. Bene-
volent memiliki arti berguna. Jadi, green pur-
chasing behavior memiliki arti penggunaan
produk yang berguna atau bermanfaat untuk
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lingkungan, dapat didaur-ulang atau dijaga, peka
atau responsif terhadap ekologi. Purchasing
behavior merupakan suatu perilaku yang
mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan dan
sosial dengan tujuan untuk meminimalkan
dampak yang ditimbulkan terhadap kedua faktor
tersebut, dalam pembelian maupun penggunaan
produk yang bermanfaat bagi lingkungan, dapat
didaur ulang dan peka terhadap lingkungan.
Berdasarkan uraian mengenai environmental
behavior dan green purchasing behavior maka
dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
H1: Environmental attitude berpengaruh terhadap
green purchasing behavior.

H2: Environmental concern berpengaruh terhadap
green purchasing behavior.

H3: Perceived seriousness of environmental
problems berpengaruh terhadap green pur-
chasing behavior.

H4: Perceived  environmental  responsibility
berpengaruh terhadap green purchasing
behavior.

HS: Perceived effectiveness of environmental
behavior berpengaruh terhadap green pur-
chasing behavior.

H6: Perceived sdf-image in  environmental
behavior berpengaruh  terhadap  green
purchasing behavior.

H7: Peer Influence berpengaruh terhadap green
purchasing behavior.

3. M odel Penelitian
Model penelitian disajikan pada gambar 1.

4, METODE PENELITIAN

Populasi yang diteliti adalah Generasi C
yang bertempat tinggal di Jakarta. Generasi C
adalah sebuah generasi yang memiliki usia antara
18-23(http://trendwatching.com/trends/
GENERATION_C.htm). Sampel yang diambil
adalah mahasiswa sebuah universitas swasta
terkemuka di Jakarta yang memenuhi kriteria
tinggal di Jakarta dan berusia antara 18-23 tahun.

Sampel dalam penelitian ini adalah Gene-
rasi C yang memiliki karakteristik sebagai
berikut:

1. Aktif menggunakan internet dalam kegiatan
sehari-hari

2. Memiliki akun jejaring sosial dan aktif dalam
situs jejaring sosial tersebut.
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3. Terbiasa menggunakan aplikasi sms, Black-
berry, Messengger, Yahoo Messengger, atau
aplikasi instant mesengger lainnya.

Berdasarkan kriteria di atas, maka penulis
menggunakan metode non-probability sampling
yaitu dengan judgemental sampling method.
Metode ini menggunakan penilaian subjektif
dalam memilih unit dari sampel (Asthana dan
Bhushan, 2007:17). Penilaian subjektif dilakukan
karena peneliti perlu mengetahui bahwa sampel
yang diteliti setidaknya memenuhi kriteria di
atas. Jumlah sampel sebanyak 100 orang untuk
penelitian deskriptif dinilai sudah melebihi.
Seperti yang dikemukakan oleh Fraenkel dan
Wallen (1993: 92) yaitu jumlah sampel
sebanyak 50 orang untuk penelitian deskriptif
dinilai sudah memadai.

Data dikumpulkan dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden untuk mengetahui
pandangan responden terhadap environmental
behavior dan green purchasing behavior yang
diadopsi dari instrumen yang dikembangkan oleh
Lee, (2008), seperti yang diuraikan pada pada
tabel 1 dan 2.

Tabedl 1. Variabel Environmental Behavior

Dimensi

Indikator

Environmental attitude

1.

3.

Sangatlah penting untuk mempromosikan green living di Jakarta.
2. Saya percaya bahwa perlindungan terhadap lingkungan adalah
penting di Jakarta.

Saya merasa penduduk di Jakarta perlu diberitahukan mengenai
masalah lingkungan.

Environmrental concern

Saya menilai kondisi lingkungan di Jakarta buruk.

Masalah lingkungan di tempat tinggal saya adalah perhatian
utama saya sekarang.

Saya mencari cara untuk memperbaiki kualitas lingkungan di
tempat tinggal saya.

Perceived seriousness of
environmental problems

Kondisi lingkungan di Jakarta sangat berbahaya bagi

kesehatan.

Masalah lingkungan yang dihadapi Jakarta semakin
memburuk.
Masalah lingkungan yang dihadapi oleh Jakarta harus segera

ditangani.
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Perceived environmental
responsi bility

. Saya ikut bertanggung jawab dalam menjaga kondisi

lingkungan.

. Perbaikan kondisi lingkungan dimulai dari diri sendiri.
. Saya harus ikut dalam kegiatan kerja bakti di lingkungan

rumah.

Perceived effectiveness of
environmental behavior

. Dengan mematikan lampu yang tidak terpakai telah

membuat kondisi lingkungan menjadi lebih baik.

. Membuang sampah pada tempatnya membuat kondisi

lingkungan menjadi lebih baik.

. Dengan saya hidup lebih memperhatikan lingkungan maka

orang disekitar saya akan ikut menjaga lingkungan.

Perceived self-image in environmental
behavior

. Green Lifestyle membuat saya lebih baik di mata teman

sebaya saya.

. Membuat lingkungan menjadi lebih baik telah membuat saya

lebih dihargai dalam pergaulan.

. Saya dianggap kuno apabila tidak ikut melestarikan

lingkungan.

Peer Influence

. Saya mempelajari tentang pelestarian lingkungan dari teman.
2. Saya ikut melestarikan lingkungan karena pengaruh teman

saya.

. Saya berdiskusi dengan teman mengenai masalah lingkungan.
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Tabel 2. Variabel Green Purchasing Behavior

Indikator

Green Purchasing Behavior

lingkungan.

Saya selalu melihat label bahan baku untuk melihat apakah produk
yang saya beli mengandung unsur-unsur yang berbahaya bagi

produk biasa.

Saya lebih memilih produk yang ramah lingkungan daripada

Saya lebih memilih produk yang ramah lingkungan daripada
produk biasa meskipun produk biasa lebih baik kualitasnya.

Saya tetap membeli produk yang ramah lingkungan meskipun
harganya lebih mahal daripada produk biasa

Skala yang digunakan adalah skala Likert
dari poin 1 sampai 5. Skala ini digunakan untuk
mengukur respon dari responden kuesioner
dengan alternatif jawaban 1 untuk sangat tidak
setuju, 2 untuk tidak setuju, 3 untuk netral, 4
untuk setuju dan 5 untuk sangat setuju.

Pada uji validitas dan reliabilitas diperoleh
nilai item total correlation untuk semua indika-
tor lebih besar daripada 0,3 dan nilai Cronbach
Alpha untuk masing-masing variabel lebih besar
daripada 0,7. Dengan demikian kuesioner yang
digunakan telah valid dan reliabel.

Data dianalisis dengan menggunakan ana-

lisis regresi linear ganda dengan bantuan
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perangkat lunak SPSS versi 16. Sebelum analisis
regresi linear ganda dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari
multikolinearitas, homoskedastisitas dan nor-
malitas. Setelah asumsi terpenuhi, dilakukan
analisis regresi untuk menguji hipotesis.

5. HASIL PENELITIAN

Subjek penelitian terbagi atas 51 laki-laki
dan 49 perempuan, di mana sebagian besar
berasal dari Jakarta Utara dan Jakarta Barat
(masing-masing 38%), Jakarta Pusat 18%, Jakarta
Selatan 4% dan Jakarta Timur sebanyak 2%.
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Sebagian besar berasal dari Fakultas Ekonomi
sebanyak 59%, Fakultas Seni Rupa dan Desain
31% dan Fakultas Teknik sebanyak 10%

Rata-rata responden memiliki pengeluaran
sebesar  Rp1.000.000 sampai Rp2.000.000.
Sebanyak 46% responden sudah bekerja, 21%
memiliki aktivitas di luar kegiatan organisasi,
15% tidak memiliki kegiatan apapun, dan
sisanya mengikuti kegiatan dalam organisasi
tertentu.

Hasil analisis regresi linier ganda pada
Tabd 3 menunjukkan bahwa koefisien regresi
variabel environmental attitude, environmental
concern, perceived seriousness of environmental
problems, perceived envircnmental responsi-
bility, perceived effectiveness of environmental
behavior dan concern for self-image in environ-
mental protection tidak signifikan, hal ini terlihat
dari nilai sig pada variabel tersebut melebihi
tingkat signifikansinya yaitu a = 5%.

Hanya koefisien regresi variabel peer
influence yang hasilnya signifikan sehingga
mendukung H7. Hasil penelitian ini tidak

mendukung HI1, H2, H3, H4, HS5, dan H6.
Sementara pada tabel 4, hasil pengujian secara
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simultan dengan ANOVA menunjukkan sig
sebesar 0,258 yang berarti lebih besar daripada o
= 0,05, sehingga tidak terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara environmental
behavior terhadap green purchasing behavior.

6. DISKUS

Pengujian  variabel  secara  simultan
menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya
pengaruh  yang signifikan antara variabel
environmental behavior terhadap variabel green
purchasing behavior.

Hasil dari uji t menunjukkan bahwa peer
influence menjadi faktor yang mempengaruhi
green purchasing behavior seseorang. Hal ini
seperti yang diungkapkan oleh Lee (2008)
bahwa peer influence menjadi faktor yang penting
bagi generasi muda dalam mempengaruhi
environmental behavior mereka. Hasil ini juga
mendukung hasil penelitian Chen-Yu dan Seock
(2002) bahwa perilaku pembelian generasi
muda sangat dipengaruhi oleh teman sebaya
mereka. Keseragaman dengan teman sebaya juga
dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari di sekitar
kita.

Tabel 3. Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.035 4.170 2.167 033
attitude -316 211 -151 -1.500 137
concern -.021 169 -.012 -123 902
seriousness 138 .143 .097 965 337
responsibility 178 137 132 1.303 196
effectiveness .049 168 .029 .291 172
selfimage -.006 132 -.005 -.048 .962
peerinfluence .296 A41 212 2.104 038
a. Dependent Variable: green purchasing behavior
Tabel 4. ANOVA
Sum of
M odel Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 74.724 7 10.675 1.302 258
Residual 754.116 92 8.197
Total 828.840 99

a Predictors: (Constant), peer influence, concern, attitude, responsibility, seriousness, effectiveness

self image
b Dependent Variable: green purchasing behavior
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Conformity atau keseragaman dalam per-
gaulan di kalangan generasi muda menjadi
penting (Chen-Yu dan Seock, 2002) karena suatu
kelompok memerlukan sebuah keseragaman
dalam hal nilai, pemikiran dan kepercayaan.
Apabila terdapat perbedaan dalam suatu
kelompok, biasanya kelompok tersebut akan
pecah. Oleh karena itu tiap individu dalam
kelompok biasanya akan menyesuaikan diri
dengan anggota kelompok yang lain sehingga ia
dapat diterima dalam kelompok tersebut, khusus-
nya dalam pergaulan.

Keenam variabel lain yaitu environmental
attitude, environmental concern, perceived
seriousness of environmental problems, per-
ceived environmental responsibility, perceived
effectiveness of environmental behavior dan
concern for sef-image in  environmental
protection tidak diperoleh hasil yang signifikan.
Hal ini berarti tingkat kepedulian generasi muda
terhadap lingkungan masih sangat rendah. Bila
dilihat dari tingkat signifikansi dari uji B terhadap
keenam variabel di atas, environmental attitude
dan perceived environmental responsibility
nilainya mendekati signifikan (0.137 dan 0.196).
Hal ini diperkirakan karena bagi beberapa orang,
sikap terhadap lingkungan dan tanggung jawab
terhadap lingkungan dinilai cukup penting. Hal
ini berkenaan dengan tingkat pengetahuan
seseorang akan masalah lingkungan. Seperti
hasil yang ditemukan oleh Lai (2000) bahwa
kepedulian terhadap masalah lingkungan dipe-
ngaruhi oleh tingkat pengetahuan masyarakat
Hong Kong terhadap masalah lingkungan.
Demikian pula pada penelitian ini, subjek
penelitian yang merupakan mahasiswa secara
umum telah memperoleh pengetahuan mengenai
masalah lingkungan.

Variabel environmental attitude menurut Lee
(2008) dipengaruhi oleh nilai dari perlindungan
lingkungan yang secara kognitif diterima secara
individu. Dengan demikian pandangan sesecorang
terhadap lingkungan dipengaruhi oleh pertim-
bangan-pertimbangan yang dilakukan individu
berdasarkan aspek kognitif, bukan afektif (perasa-
an) dan berarti peran pendidikan mengenai
masalah lingkungan menjadi penting karena
akan mempengaruhi bagaimana pemikiran seseo-
rang mengenai masalah lingkungan mereka.

Variabel lain yaitu concern for self-image in
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environmental protection. Hasil yang didapat
sangat tidak signifikan (nilai sig uji f adalah
sebesar 0,962). Hal ini diperkirakan terjadi
karena dalam pergaulan tidak mementingkan
self-image secara individual melainkan image
dari kelompok secara keseluruhan. Keinginan
untuk diterima dalam suatu kelompok membuat
seseorang berusaha menyamakan nilai dan
pandangan mereka terhadap kelompok dimana
1a mencoba untuk berbaur. Karena hal tersebut,
mereka menyesuaikan image mereka dengan
image dari anggota yang lain dalam suatu
kelompok tertentu dan hal tersebut dinilai
membuat hasil perhitungan menjadi tidak
signifikan.

Hasil dari penelitian ini tidak menemukan
adanya hubungan yang signifikan antara
variabel-variabel environmental behavior dengan
green purchasing behavior. Hal ini mungkin
terjadi karena ukuran sampel yang digunakan
belum merepresentasikan anak muda di Jakarta.
Faktor lain yang bisa mempengaruhi adalah
varibel-variabel lain yang tidak dimasukkan
peneliti dalam melakukan penelitian terhadap
environmental behavior. Untuk itu perlu diada-
kan penelitian lebih lanjut pengenai masalah ini
secara khusus untuk mengetahui faktor- faktor
lain yang mungkin bisa mempengaruhi environ-
mental behavior.

5. KESIMPULAN

Peer influence adalah faktor yang mempenga-
ruhi sikap dan perilaku dari Generasi C yang
secara langsung juga mempengaruhi green
purchasing behavior mereka. Secara simultan
tidak terdapat hubungan antara environmental
behavior dengan green purchasing behavior.

Implikasi bagi pemasar yang ingin mema-
sarkan produk yang ramah lingkungan kepada
anak muda, adalah perlu memasukkan faktor ini
secara matang ketika menyusun marketing plan.
Dalam suatu kelompok, tentu saja ada individu
ataupun beberapa orang tertentu yang dianggap
sebagai opinion leader yang pendapat dan
pemikirannya merupakan suatu refleksi dari
kelompok tersebut. Pemasar harus menemukan
strategi yang tepat dalam meyakinkan individu-
individu ini agar mencoba dan membeli produk
dengan harapan teman-temannya juga tertarik
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pada produk yang ia konsumsi.

Pada sisi lain, upaya untuk meningkatkan
awareness anak muda mengenai masalah ling-
kungan tetap perlu dilakukan. Peningkatan aware-
ness ini dapat berupa seminar maupun pembe-
rian pendidikan secara khusus mengenai masalah
lingkungan. Peningkatan pengetahuan mengenai
lingkungan, tentunya akan membangun kepe-
dulian terhadap masalah lingkungan. Efek
domino yang ditimbulkan adalah lingkungan
dapat dijaga kelestariannya. Dalam konteks yang
lebih ekstrim, dibutuhkan peran besar pemerin-
tah untuk menegakkan disiplin lingkungan,
dalam arti memberikan sanksi yang tegas
kepada pelanggar. Aturan yang ada mungkin
perlu dibenahi, baik dalam bentuk Undang-
Undang maupun Perda.
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